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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian meniscayakan metode-metode tertentu dalam proses

mekanismenya. Dapat dikatakan hal ini merupakan suatu keharusan mutlak dalam

penelitian. Di samping untuk mempermudah sebuah penelitian, metode juga

dibutuhkan untuk menjadikan penelitian lebih efektif dan rasional guna mencapai

hasil penelitian yang lebih optimal.117

Adapun penelitian penulis ini sepenuhnya merupakan riset kepustakaan

(library research), yaitu penelitian yang mempergunakan sumber bahan-bahan

tertulis seperti manuskrip, buku (kitab), majalah, surat kabar, dan dokumen

lainnya.118 Hal yang senada ditegaskan Mastuhu, bahwa penelitian pustaka

merupakan penelitian yang menggunakan buku-buku, jurnal, internet, dan lain

sebagainya yang memuat materi-materi terkait tema pembahasan sebagai sumber

datanya.119

1. Pendekatan yang digunakan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

normatif. Penelitian ini bersifat deskriptif-analitif. Deskriptif yaitu

117 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hal. 9.
118 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 2004),

hal. 3 dan Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2001), cet. Ke-6,
hal. 125.

119 Lihat Mastuhu dkk, Manajemen Penelitian Agama; Perspektif  Teoritis dan Praktis,
(Jakarta: Badan Litbang Agama, 2000), hal. 119.
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memaparkan atau mendeskripsikan objek penelitian secara sistematis.120

Penelitian ini berupaya untuk mengidentifikasi sejumlah istilah-istilah

operasional fikih dalam mazhab Syafi’i yang diterapkan oleh Abu Bakar al-

Husaini dalam penulisan bukunya, Kifayat al-Akhyar. Buku ini termasuk buku

populer di kalangan Mazhab Syafi’i terutama pondok pesantren bermazhab

Syafi’i.

Guna menghasilkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka

penulis akan mempergunakan data dokumentasi, yaitu data berupa pemikiran-

pemikiran atau konsep-konsep, yang dalam hal ini bersumber dari sumber

primer dan sekunder yang terkait dengan masalah yang dibahas.

2. Teknik Pengumpulan Data

Tujuan utama atau main core dari penelitian ini adalah

mengidentifikasi istilah-istilah fiqh mazhab Syafi’i di dalam buku Kifayah al-

Akhyar yang ditulis oleh Abu Bakar al-Husaini. Dalam hal ini berbagai istilah

fikih mazhab Syafi’i terlebih dahulu ditelusuri dan dikumpulkan dari berbagai

sumber. Setelah istilah-istilah tersebut terkumpul lalu masing-masing dari

istilah tersebut akan ditelusuri keberadaannya dalam buku Kifayat al-Akhyar,

yaitu dengan mempergunakan software Maktabah Syamilah dan juga dengan

penelusuran secara manual. Setelah istilah-istilah tersebut ditemukan, akan

diidentifikasi untuk kemudian dilanjutkan dengan penganalisaan.

120 Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2007),
hal. 35-38.
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Penulis juga menelusuri istilah-istilah yang tidak terdapat di dalam

kitab-kitab yang membahas tentang istilah fiqh Mazhab Syafi’i, akan tetapi

ditemukan di dalam Kitab Kifayah al-Akhyar dan menurut penulis

membutuhkan penjelasan lebih lanjut.

Penelitian ini akan menghasilkan data yang bersifat deskriptif, yang

hasilnya akan disajikan dalam bentuk kualitatif.121 Oleh karena itu, penelitian

ini bersifat kualitatif yang menekankan pada penelususran serta penganalisaan

istilah-istilah fikih mazhab Syafi’i yang ada di dalam buku Kifayat al-Akhyar

yang ditulis oleh Abu Bakar al-Husaini.

Berdasarkan ilutrasi di atas, maka metode yang dipergunakan untuk

memperoleh data yang dikehendaki adalah dengan cara mencari dan menggali

kitab-kitab atau referensi yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti,

baik yang berbentuk buku, artikel maupun dalam bentuk pemberitaan di

media massa. Pengumpulan data dalam penelitian ini melalui beberapa tahap,

yaitu; pertama, studi kepustakaan atau observasi literatur. Metode ini

dipergunakan untuk meneliti literatur atau tulisan-tulisan yang ada

hubungannya dengan pokok permasalahan yang dibahas. Kedua, literatur-

literatur yang ada diklasifikasikan sesuai dengan hubungannya dengan

penelitian. Ketiga, setelah itu dilakukan penelaahan yakni dengan cara

121 Sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J. Moleong dari Bogdan dan Taylor, kualitatif yaitu
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. Lihat Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2004), hal. 3. Lihat juga Noeng Muhadjir, Metode Penelitian
Kualitatif, (Jakarta: Rake Sarasin, 1998), hal. 51. Lihat juga Mestika Zed, Metode Penelitian
Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), hal. 7.
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membaca, mempelajari, atau mengkaji literatur-literatur yang mengemukakan

masalah-masalah yang berkaitan dengan penelitian. Prinsipnya teknik

pengumpulan data ini digunakan untuk menggambarkan masalah penelitian

secara alamiah.122

B. Sumber Data

Masalah yang diteliti di dalam penelitian ini adalah istilah fiqh Mazhab

Syafi’i di dalam Kitab Kifayah al-Akhyar. Dengan demikian sumber data dalam

penelitian ini secara umum ada dua sumber data, yaitu primer dan sekunder:123

1. Data Primer

Kitab Kifayah al-Akhyar merupakan sumber data primer di dalam

penelitian ini. Kitab Kifayah al-Akhyar yang penulis gunakan di dalam

penelitian ini adalah terbitan Dar al-Kutub al-Ilmiyyah Beirut yang telah

ditahqiq oleh Kamil Muhammad Uwaidah dan terbitan Maktabah al-

Taufiqiyyah yang ditahqiq oleh Hani al-Haj.

2. Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini adalah kitab-kitab yang berkaitan

dengan sejarah perkembangan Mazhab Syafi’i, terutama yang membahas

istilah fiqh Mazhab Syafi’i atau kitab-kitab yang memuat bahasan tersebut,

seperti Tahdzib al-Asma’ wa al-Lughat karya Imam nawawi, Al-Fawa’id al-

122 Mastuhu dkk, Manajemen Penelitian Agama: Perspektif  Teoritis dan Praktis, (Jakarta:
Badan Litbang Agama, 2000), hal. 86.

123 Data primer adalah data yang langsung dari subjek penelitian. Lihat Saifuddin Azwar,
Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hal. 91. Lihat juga Rianto Adi, Metode
Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta: Granit, 2004), hal. 57.
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Makkiyyah Fi Ma Yahtajuh Thalabah al-Syafi’iyyah Min al-Masa’il al-

Dhawabith wa al-Qawa’id al-Kulliyyah karya Allamah Allawi ibn Ahmad ibn

Abdurrahman al-Saqqaf (w. 1335 H), Al-Mishbah al-Munir fi Gharib al-

Syarh al-Kabir li al-Rafi’i karya Abu al-Abbas Ahmad ibn Muhammad al-

Fayumi (w. 770 H) dan referensi sejarah fiqh lainnya.

C. Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah teknik content

analysis (analisa isi). Teknik analisis ini diawali dengan mengkompilasi berbagai

dokumen terkait untuk mengidentifikasi istilah-istilah fikih mazhab Syafi’i di

dalam buku Kifayat al-Akhyar, untuk kemudian masing-masing dari istilah

tersebut dianalisis penggunaannya.

Secara detail langkah-langkah yang akan dilakukan dalam melakukan

analisis tersebut adalah; pertama, semua data terkait dengan istilah-istilah mazhab

Syafi’i diperoleh secara normatif dari literatur-literatur terkait. Kedua, dari istilah

yang ada diidentifikasi keberadaannya dalam buku Kifayat al-Akhyar selain juga

diklasifikasikan secara kategoris. Dan ketiga, istilah-istilah fikih mazhab Syafi’i

yang ada dalam buku Kifayat al-Akhayr kemudian dianalisis setiap

penggunanaannya.

D. Teknik Penulisan

Penulisan tesis ini mengacu pada Buku Panduan Penulisan Tesis dan

Disertasi Program Pascasarjana yang diterbitkan oleh Program Pascasarjana
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Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, tahun 2016 dan Kamus Besar

Bahasa Indonesia (KBBI) yang diterbitkan oleh Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan RI, tahun 1999. Adapun untuk transliterasi Bahasa Arab ke Bahasa

Indonesia berpedoman kepada Surat Keputusan Mentri Agama dan Pendidikan

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 tahun 1987 dan Nomor

0543/U11987.124

124Tim Penulis, Buku Panduan Penulisan Tesis dan Disertasi Program Pascasarjana,
(Pekanbaru: Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2016), hal. 44.


